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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi 
hubungan manajemen laba terhadap reaksi pasar pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
Manajemen laba diproksikan dengan akrual diskresioner, reaksi pasar 
diproksikan dengan return saham (capital gain), dan kualitas audit 
diproksikan dengan ukuran KAP. 
Kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan manajemen 
laba terhadap reaksi pasar. Adanya kualitas audit tidak dapat 
mendeteksi adanya tindakan manajemen laba sehingga laporan 
auditor independen tidak digunakan oleh investor untuk mengambil 
keputusan investasi. Hal itu disebabkan karena banyaknya perusahaan 
yang menggunakan jasa dari KAP non big four dibandingkan dengan 
KAP big four sehingga kualitas audit yang dihasilkan rendah. 
Masyarakat menganggap KAP big four memiliki reputasi yang lebih 
baik dibandingkan dengan KAP non big four sehingga kualitas audit 
yang dihasilkan oleh KAP non big four menjadi rendah. 
 
5.2. Keterbatasan 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan 
yaitu kualitas audit yang diukur dengan ukuran KAP (big four dan non 
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big four) kurang tepat sehingga tidak dapat memoderasi hubungan 
manajemen laba dan return saham. 
 
5.3. Saran 
Terdapat hal yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya yaitu kualitas audit dapat menggunakan pengukuran lain 
spesialisasi industri, waktu penugasan auditor dan afiliasi KAP. 
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